ANALISIS UNSUR INTRINSIK DALAM NOVEL  IBU, DOA YANG HILANG KARYA BAGAS D. BAWONO by Apriyanti, Mariana et al.
ANALISIS UNSUR INTRINSIK DALAM NOVEL 
IBU, DOA YANG HILANG KARYA BAGAS D. BAWONO 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
OLEH:  
MARIANA APRIYANTI 
F1012151074 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
PONTIANAK 
2019 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 1 
 
ANALISIS UNSUR INTRINSIK DALAM NOVEL  
IBU, DOA YANG HILANG KARYA BAGAS D. BAWONO 
 
 
Mariana Apriyanti, Christanto Syam, Sesilia Seli 
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Untan Pontianak 
Email: aprimariana000@gmail.com 
 
        
Abstract 
This study aims to describe and analyze the intrinsic elements found in the 
novel, Ibu, Doa yang Hilang by Bagas D. Bawono. The method in this study is 
descriptive, qualitative forms and structural approaches. Data in the form of 
sentences relating to the problem under study, namely intrinsic elements 
include the stages of flow, the types of settings, the function of the appearance 
of characters and characterizations, and the message contained in the novel. 
The data source in this research is the novel, Ibu, Doa yang Hilang by  Bagas 
D. Bawono. The technique used is documentary study technique. The data 
collection tool is the researcher herself as the main instrument.The results of 
this study are: 1) the stages of the flow include the stages of introduction or 
the stage of introduction, the stage of occurrence of conflict or conflict, the 
stage of increasing conflict, the climax stage, and the stage of completion. 2) 
the types of backgrounds include the setting of the place, time, and social 
setting. 3) the function of character appearance and characterization to 
explain the role of protagonist and antagonist       4) the message contained in 
the novel, education is important for the future of children. This research can 
be applied by Indonesian language teachers in providing teaching material 
about the analysis of intrinsic elements in novels in class XII of even semester. 
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PENDAHULUAN 
Novel merupakan salah satu karya 
sastra yang banyak digemari di Indonesia. 
Novel dapat berupa karangan fiktif belaka 
(imajinasi) maupun nonfiktif (berdasarkan 
kisah nyata). Novel dibentuk oleh unsur-
unsur pembangunnya, yaitu unsur 
intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur 
intrinsik adalah unsur-unsur yang 
membangun dari dalam karya sastra itu 
sendiri. Unsur intrinsik meliputi alur, 
latar, tokoh dan penokohan, amanat, tema, 
sudut pandang, dan gaya bahasa. Di pihak 
lain, unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur 
yang berada di luar karya sastra itu, tetapi 
secara tidak langsung mempengaruhi 
bangunan atau sistem organisme karya 
sastra. Unsur ekstrinsik meliputipsikologi, 
sosiologi, filsafat, dan biografi pengarang 
Penelitian ini fokus pada unsur-unsur 
intrinsik yang terdapat dalam novel 
karena unsur intrinsik merupakan unsur 
yang membangun dari dalam karya sastra 
itu sendiri. Peneliti merasa tertarik 
menganalisis unsur-unsur intrinsik yang 
terdapat dalam novel Ibu, Doa yang 
Hilang karya Bagas D. Bawono. Novel ini 
penting untuk diteliti dari segi unsur 
intrinsik, karena isi yang terdapat dalam 
novel sungguh meninggalkan inspirasi 
yang mendalam bagi para pembaca. Unsur 
intrinsik yang diteliti adalah unsur 
intrinsik utama, yaitu tahapan-tahapan 
alur, jenis-jenis latar, fungsi penampilan 
tokoh dan penokohan, dan amanat yang 
terdapat dalam novel Ibu, Doa yang 
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Hilang  karya Bagas D. Bawono. Alasan 
peneliti meneliti novel  Ibu, Doa yang 
Hilang karya Bagas D. Bawono sebagai 
objek penelitian adalah pertama, novel ini 
sangat menarik diteliti dari segi unsur 
intrinsik karena isi yang terdapat dalam 
novel sungguh meninggalkan kesan yang 
mendalam bagi pembaca. Kedua, novel 
ini sangat laris di kalangan masyarakat. 
Ketiga, cara mencari novel ini sangat 
praktis; selain harus membeli ke 
Gramedia terdekat, novel ini juga 
disediakan di Perpustakaan Nasional 
secara online. Keempat, novel ini akan 
segera difilmkan pada tahun 2019 dalam 
rangka merayakan Hari Ibu yang 
diperingati pada 22 Desember. Kelima, 
novel ini terasa istimewa karena diangkat 
langsung dari kisah nyata pengarangnya 
sehingga mampu menguak kesadaran 
setiap individu tentang betapa pentingnya 
pendidikan bagi masa depan anak-anak.  
Menurut Nurgiyantoro (2013:13), 
Novel merupakan karya fiksi yang 
dibangun oleh unsur-unsur pembangun, 
yakni unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. 
Novel juga diartikan sebagai suatu 
karangan berbentuk prosa yang 
mengandung rangkaian cerita kehidupan 
seseorang dengan orang lain di 
sekelilingnya dengan menonjolkan watak 
dan sifat pelaku. 
Semi mengungkapkan bahwa unsur 
intrinsik adalah unsur-unsur yang 
membentuk sebuah karya sastra, seperti 
penokohan atau perwatakan, tema, alur 
atau plot, pusat pengisahan, latar, dan 
gaya bahasa. Semuanya itu merupakan 
unsur-unsur yang membangun dari dalam. 
Unsur-unsur dari dalam tersebut 
kemudian membentuk suatu cerita utuh. 
Keutuhan cerita tidak dapat berdiri 
sendiri, ia memiliki keterkaitan antara satu 
dengan yang lainnya (Semi, 2013:35). 
Surastina menjelaskan bahwa amanat 
adalah pemecahan persoalan di dalam 
karya sastra yang diberikan oleh 
pengarang. Biasanya amanat selalu selalu 
dihubungkan dengan dengan sisi nilai 
moral, yang kemudian juga di sebut pesan 
(Surastina, 2018:68) Ratna menyebutkan 
bahwa pendekatan objektif merupakan 
pendekatan yang terpenting sebab 
pendekatan apa pun yang dilakukan pada 
dasarnya bertumpu atas dasar karya sastra 
itu sendiri. Secara historis pendekatan ini 
ditelusuri pada zaman Aristoteles dengan 
pertimbangan bahwa sebuah tragedi 
terdiri atas unsur-unsur kesatuan, 
keseluruhan, kebulatan, dan keterjalinan 
(Ratna, 2013:73). 
Hasil penelitian terhadap novel Ibu, 
Doa yang Hilang yang dianalisis dari segi 
unsur-unsur intrinsik ini dapat dijadikan 
bahan ajar yang relevan dengan 
kompetensi dasar dan indikator yang akan 
dicapai dalam kurikulum 2013 revisi 
2018. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Pencapaian Kompetensi materi tentang 
novel yang akan dipelajari siswa di 
jenjang SMA kelas XII semester genap 
yaitu KD 3.9 menganalisis isi novel 
berdasarkan unsur intrinsik dan unsur 
kebahasaannya dan KD 4.9 merancang 
novel dengan memperhatikan isi dan 
kebahasaannya. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: 
mendeskripsikan dan menganalisis 
tahapan alur yang terdapat dalam novel 
Ibu, Doa yang Hilang karya Bagas D. 
Bawono, mendeskripsikan dan 
menganalisis jenis-jenis latar yang 
terdapat dalam novel Ibu, Doa yang 
Hilang karya Bagas D. Bawono, 
mendeskripsikan dan menganalisis  
penampilan tokoh protagonis dan tokoh 
antagonis yang terdapat dalam novel Ibu, 
Doa yang Hilang karya Bagas D. 
Bawono, mendeskripsikan dan 
menganalisis amanat yang terkandung 
dalam novel Ibu, Doa yang Hilang karya 
Bagas D. Bawono, dan mendeskripsikan 
rencana pembelajaran yang menggunakan 
teks novel dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Melalui metode deskriptif, data yang 
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dikumpulkan lebih banyak berupa kata-
kata atau gambar dari pada angka-angka. 
Moleong  (2017:11) menyatakan, “Data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. Laporan 
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data 
memberi gambaran penyajian laporan 
tersebut.” Data yang dimaksud adalah 
kutipan-kutipan yang berasal dari novel 
Ibu, Doa yang Hilang karya Bagas D. 
Bawono. Kutipan-kutipan tersebut adalah 
analisis dari unsur-unsur intrinsik yang 
tertera dalam novel. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Bentuk kualitatif memanfaatkan 
cara-cara penafsiran dengan 
menyajikannya dalam bentuk deskripsi. 
Menurut Mulyana (2018:7), “Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bersifat 
interpretif (menggunakan penafsiran) 
yang melibatkan banyak metode, dalam 
masalah penelitiannya.” Dalam penelitian 
ini peneliti memilih metode kualitatif 
deskriptif karena data penelitian melihat 
kenyataan sesungguhnya yang berupa 
tulisan, lalu dianalisis dan ditafsirkan 
dengan objektif untuk kemudian 
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa. 
Pendekatan yang digunakan peneliti 
adalah pendekatan struktural. Pendekatan 
ini hanya fokus pada unsur-unsur intrinsik 
yang bersifat otonom. Unsur-unsur 
intrinsik tersebut berupa tahapan alur, 
jenis-jenis latar, fungsi penampilan tokoh 
dan penokohan, dan amanat yang terdapat 
dalam novel Ibu, Doa yang Hilang karya 
Bagas D. Bawono. Satoto (2012:47-48) 
mengemukakan, “Pendekatan struktural 
dalam sastra ini prinsipnya peneliti 
meneliti karya sastra sebagai karya yang 
otonom terlepas dari latar belakang sosial, 
sejarah, biografi pengarang, dan lain-lain 
yang ada di luar karya sastra.” Dalam 
penelitian kualitatif, dikenal ada empat 
jenis sumber data yaitu; subjek, informan, 
written documents, dan unwritten 
documents. Written documents, dapat 
dimaknai sebagai pengkajian terhadap 
teks sebagai sumber data yang tertulis, 
baik dalam bentuk buku, atau kumpulan-
kumpulan dokumen yang ada. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah novel Ibu, 
Doa yang Hilang karya Bagas D. 
Bawono. Novel ini  berjumlah 29 bab dan 
240 halaman, diterbitkan oleh Zettu 
cetakan kedua tahun 2015. Adapun data 
penelitian ini adalah unsur-unsur intrinsik 
berupa tahapan-tahapan alur, jenis-jenis 
latar,  fungsi penampilan tokoh dan 
penokohan, dan amanat yang terdapat 
dalam novel Ibu, Doa yang Hilang karya 
Bagas D. Bawono. Menurut Sutopo 
(2002:73), Data pada dasarnya adalah 
bahan mentah yang dikumpulkan oleh 
peneliti dari dunia yang dipelajarinya. 
Teknik pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi dokumenter tidak langsung karena 
peneliti tidak bertemu langsung dengan 
pengarang. Teknik ini digunakan oleh 
peneliti lantaran peneliti meneliti 
dokumen berupa novel Ibu, Doa yang 
Hilang karya Bagas D. Bawono. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
adalah manusia, peneliti sendiri sebagai 
instrumen utama.  Sugiyono (2014:222) 
mengatakan, Dalam penelitian kualitatif, 
yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. 
Peneliti kualitatif sebagai human 
instument, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih sumber data yang 
dianalisis, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data, dan membuat 
kesimpulan atas temuan. 
Pengecekan keabsahan data 
merupakan hal yang penting dalam 
penelitian, untuk mengecek keabsahan 
data maka teknik yang digunakan adalah 
dengan beberapa cara yaitu; perpanjangan 
keikutsertaan, ketekunan/keajegan 
pengamatan, triangulasi, kecukupan 
referensi, pemeriksaan sejawat melalui 
diskusi, analisis kasus negatif, pengecekan 
anggota, uraian rinci, dan auditing 
(Moleong, 2018:326-343). Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan tiga 
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penguji keabsahan data yaitu; 
ketekunan/keajegan pengamatan, 
tringulasi, dan kecukupan referensi. 
Keajegan pengamatan berarti peneliti 
mencari secara konsisten interpretasi 
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan 
proses analisis yang konstan atau tentatif. 
Hal itu berarti bahwa peneliti hendaknya 
mengadakan pengamatan dengan teliti dan 
rinci secara kesinambungan terhadap 
faktor-faktor yang menonjol. Kemudian 
peneliti menelaahnya secara rinci sampai 
pada suatu titik sehingga pada 
pemeriksaan tahap awal tampak salah satu 
atau seluruh faktor yang telah ditelaah 
sudah dipahami dengan cara yang biasa. 
Triangulasi berarti memeriksa keabsahan 
data yang berasal dari luar peneliti. 
Moleong (2018:330) menyebutkan, 
“Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau pembanding 
terhadap data itu. Teknik triangulasi yang 
paling banyak digunakan ialah 
pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
Adanya pengamat di luar peneliti yang 
turut memeriksa hasil pengumpulan data.” 
Dalam penelitian ini, dosen pembimbing 
bertindak sebagai pengamat (expert 
judgement) yang memberikan masukan 
terhadap hasil pengumpulan data. 
Kecukupan referensi yang dilakukan 
dengan cara membaca dan menelaah 
sumber data serta berbagai literatur secara 
terus menerus, sampai data yang diperoleh 
sesuai dengan masalah yang akan 
dianalisis. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini memiliki tiga tahap 
yaitu, mereduksi data,    menyajikan data, 
dan melakukan penyimpulan. Milles dan 
Huberman mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verificatio (dalam Sugiyono, 
2018:246). Mereduksi data berarti 
merangkum, mengklasifikasi, menandai, 
memilih hal-hal yang pokok khususnya 
yang berkaitan dengan unsur intrinsik 
berupa tahapan-tahapan  alur,  jenis-jenis 
latar, tokoh dan penokohan, dan amanat 
yang terdapat dalam novel. Setelah data 
reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam 
mendisplaykan data, unsur-unsur intrinsik 
berupa tahapan-tahapan alur, jenis-jenis 
latar, tokoh dan penokohan, dan amanat 
yang terdapat dalam novel Ibu, Doa yang 
Hilang yang sudah ditandai atau dipilih 
akan dianalisis secara mendalam. Hasil 
analisis terhadap unsur intrinsik tersebut 
kemudian dipaparkan dalam bentuk kata-
kata dan disusun sesuai urutan yang sudah 
ditentukan oleh peneliti. Langkah terakhir 
setelah melaksanakan reduksi data dan  
penyajian data adalah melakukan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi data.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini menghasilkan lima 
tahapan alur dalam novel Ibu, Doa yang 
Hilang karya Bagas D.  Bawono yaitu (1) 
tahap perkenalan, (2) tahap pemunculan 
konflik, (3) tahap peningkatan konflik, (4) 
tahap klimaks, dan (5) tahap penyelesaian. 
Jenis-jenis latar yang terdapat dalam 
novel Ibu, Doa yang Hilang karya Bagas 
D. Bawono meliputi latar tempat, latar 
waktu, dan latar sosial. Latar tempat 
meliputi 15 tempat, latar waktu yang 
terdiri dari  23 latar, dan latar sosial terdiri 
atas 6 latar. Berdasarkan fungsi 
penampilan tokoh, tokoh terbagi atas 
penokohan tokoh protagonis dan 
antagonis yang terdapat dalam novel Ibu, 
Doa yang Hilang karya Bagas D. 
Bawono, yaitu tokoh protagonis 
berjumlah 9 orang dan tokoh antagonis 
berjumlah 3 orang. Amanat yang 
terkandung dalam Ibu, Doa yang Hilang 
karya              Bagas D. Bawono terdiri 
atas 10 amanat. Hasil penelitian ini dapat 
diterapkan di sekolah, khusunya materi 
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yang mempelajari teks novel dalam 
rangka menganalisis unsur intrinsiknya. 
 
Pembahasan 
1. Tahapan-tahapan alur yang 
terdapat dalam novel Ibu, Doa 
yang Hilang karya Bagas D. 
Bawono 
Tahapan-tahapan alur terdiri dari; (1) 
Tahap perkenalan atau penyituasian, yaitu 
pengenalan tokoh yang diungkapkan 
pengarang melalui tokoh Bagas yang 
senang memasak sarapan di pagi hari 
untuk keluarganya. Interaksi para tokoh  
tampak ketika ibu Bagas memberikan 
perhatian saat Bagas dan istrinya 
merayakan hari ulang tahun pernikahan. 
(2) Tahap pemunculan konflik dimulai 
oleh pengarang ketika Bagas masih kecil 
dengan kondisi ayah Bagas yang sering 
sakit-sakitan, keuangan keluarga mereka 
sudah mulai menipis. Jahitan sang ibu 
juga sedang sepi. Pengarang menambah 
pemunculan konflik pada saat Bagas dan 
saudaranya liburan ke rumah kakek dan 
neneknya, di Bojonegoro. Pada waktu 
bersamaan, muncullah bapak tua 
pengantar telegram membawa berita 
tentang wafatnya sang ayah. Sejak 
meninggalnya sang ayah, rumah hangat 
Bagas dan keluarganya terasa dingin. 
Semua terasa berubah. Tiada lagi candaan 
khas ayah dan tawa renyah ibu. Kakak 
dan ibunya sering kedapatan menangis di 
malam hari. Keluarga mereka sedang 
berlangsungkawa. (3) Tahap peningkatan 
konflik, yaitu pengarang menjabarkan 
konflik terus meningkat semenjak ibu 
Bagas sudah menjadi janda. Beban yang 
ditanggung sang ibu kian bertambah. Ia 
menjadi janda di usia 37 tahun dan 
memilih tidak menikah  lagi. Ia berperan 
sebagai ayah yang menjadi panutan anak-
anaknya, sekaligus sebagai ibu yang 
mencurahkan kasih sayang seutuhnya. Ia 
bekerja dengan keras untuk menghantar 
anak-anaknya mengenyam pendidikan 
hingga sarjana seperti amanah terakhir 
suaminya.    (4) Tahap klimaks,  yaitu 
konflik tertinggi disampaikan pengarang 
dalam novel ketika ibu Bagas pingsan. 
Ibunya pingsan lantaran menanggung 
beban berat seorang diri. Ia tidak pernah 
ingin menyulitkan anak-anaknya. Saat itu, 
ibunya pingsan kemudian ditolong oleh 
beberapa tetangga. Konflik puncak terjadi 
ketika Bagas mendengar kepergian ibunya 
untuk selama-lanya. Hari itu Bagas 
seharian rapat. Pagi hari ia meeting di 
kantor. Siangnya ada pertemuan di 
Pondok Indah, sore baru selesai. Di susul 
pertemuan di Citos (Cilandak Town 
Square) hingga pukul 10 malam. Selesai 
rapat tersebut Bagas mengajak temannya 
makan sate Sambas di Jl. Sungai Sambas. 
Ketika sedang menunggu pesanan sate, 
Bagas mendengar kabar kepergian ibunya 
untuk selama-lamanya. (5) Tahap 
penyelesaian. Pengarang mengakhiri 
cerita dengan tokoh Bagas yang merasa 
kehilangan doa dari ibunya. Saat lelang 
proyeknya kalah, Bagas termangu di 
depan labtob. Ia kembali teringat akan 
doa-doa ibunya. Ia merasa sangat 
kehilangan doa ibunya.  
 
2. Jenis-jenis latar yang terdapat 
dalam novel Ibu, Doa yang Hilang 
karya Bagas D. Bawono  
Jenis-jenis latar yang terdapat dalam 
novel Ibu, Doa yang Hilang karya Bagas 
D. Bawono terbagi atas tiga bagian, yaitu 
latar tempat, latar waktu, dan latar sosial. 
(1) Latar tempat cerita yang terdapat 
dalam novel adalah 4 kota, yaitu Kota 
Surabaya, Kota Yogyakarta, Kota Jakarta, 
dan Bojonegoro. Tempat-tempat yang 
berlokasi di Surabaya, yaitu SD Negeri 1 
Simpang 1, Rumah Dinas Sosial 
Kotamadya, Bioskop Arjuna dan 
President Theater, Rumah Sakit Karang 
Menjangan, dan tempat usaha konveksi di 
Jalan Sri Ikana. Tempat-tempat yang 
berlokasi di Bojonegoro, yaitu Rumah 
kakek Bagas, SMP Negeri 1 Bojonegoro, 
dan SMA 1 Bojonegoro.  Tempat-tempat 
yang berlokasi di Yogyakarta, yaitu SMA 
Negeri 3 Yogyakarta, Universitas Gadjah 
Mada Yogyakarta, rumah kakak Bagas di 
Merapi View, dan Kantor Mataram 
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Realty. Tempat-tempat yang berlokasi di 
Jakarta, yaitu Monas Jakarta, Perusahaan 
Konsultan Pembangunan Jaya Grub, 
rumah Tante Mien di Bilangan Kwitang, 
Rumah petak sederhana di Jakarta, dan 
rumah Bagas dan keluarganya di Jakarta. 
(2) Latar waktu yang terdapat dalam 
novel, yaitu tahun 2000, siang hari, saat 
Bagas duduk di kelas tiga SD, dua jam 
berlalu, tiga puluh empat tahun lalu, pagi 
hari, setelah 40 hari ayah Bagas wafat, 
saat Bagas duduk di bangku SMP, siang 
hari, sore hari, saat Bagas duduk di 
bangku SMA, siang hari, malam hari, pagi 
hari, siang hari, pada bulan ketiga, pagi 
hari, malam hari, pagi hari, tiba bulan, 
pagi hari, sore hari, malam hari, dan 
keesokan hari. (3) Latar sosial yang 
terdapat dalam novel Ibu, Doa yang 
Hilang karya Bagas D. Bawono, yaitu (a) 
Prinsip hidup tokoh Ibu adalah anak-
anaknya harus mandiri, jangan meminta 
pertolongan siapapun selagi mampu 
mengusahakan sendiri. (b) Kebiasaan 
ayah mendongeng cerita wayang kepada 
anak-anaknya pada malam hari. (c) 
Prinsip tokoh kakek dan nenek adalah 
cucu-cunya harus menggunakan bahasa 
Jawa Krama Inggil jika berbicara kepada 
orang yang lebih tua. (d) Pandangan hidup 
masyarakat Jawa adalah menjalani 
kehidupan seperti seperti cakra 
manggilingan: ketika berada di atas 
jangan bersikap sombong kepada orang 
lain, dan  ketika berada di bawah jangan 
mudah berputus asa. (e) Kebiasaan 
masyarakat yang menggunjing sosok 
janda yang memilih tidak menikah ketika 
sudah ditinggalkan suaminya, baik bagi 
yang ditinggal cerai maupun ditinggal 
wafat, dan (f) Status sosial masyarakat 
berada di kalangan menengah ke bawah. 
 
3. Fungsi penampilan tokoh dan 
penokohan yang terdapat dalam 
novel Ibu, Doa yang Hilang karya 
Bagas D. Bawono meliputi tokoh 
protagonis dan tokoh antagonis. 
Tokoh berdasarkan fungsi 
penampilannya, terbagi atas tokoh 
protagonis dan tokoh antagonis. (1) Tokoh 
protagonis yaitu tokoh yang dikagumi dan 
memenuhi harapan pembaca, tokoh-tokoh 
yang tergolong protagonis dalam novel 
Ibu, Doa yang Hilang karya Bagas D. 
Bawono, yaitu Bagas, ibu Bagas, ayah 
Bagas, saudara Bagas, kakek Bagas, 
nenek Bagas, Tante Lily, Om To, Dokter 
Ria, dan Bu Hasyim. Bagas dikenal 
sebagai tokoh yang percaya diri, rajin 
membantu orang tua, rajin belajar, pintar, 
aktif berorganisasi, kreatif, pekerja keras, 
mandiri, tegas, dan kritis. Ibu Bagas 
adalah seorang yang religius, perhatian, 
sabar, suka berbagi, mandiri, teguh 
pendirian, setia, pekerja keras, keras, 
kreatif, peduli sosial, dan tegar. Ayah 
Bagas memiliki sikap peduli sosial, 
disiplin dan keras,tegas, ramah, humoris, 
dan hemat. Kakak Bagas merup akan anak 
yang pandai selama ia bersekolah, 
mandiri, dan suka mengalah. Kakek 
Bagas adalah sosok yang perhatian 
kepada keluarga dan disiplin dalam 
mendidik cucu-cucunya. Tante Lily 
adalah sosok yang perhatian dan peduli 
dengan sesama. Om To adalah orang yang 
senang membantu dan pandai membalas 
budi baik orang lain. Dokter Ria dikenal 
sebagai sosok yang cerdas, hormat dan 
perhatian kepada orang tua. Bu Hasyim 
memiliki watak peduli terhadap 
penderitaan orang lain. (2) Tokoh 
antagonis, tokoh-tokoh yang tergolong 
antagonis dalam novel Ibu, Doa yang 
Hilang karya Bagas D. Bawono, yaitu 
tetangga pemilik tv, Bu Kasan mantan 
penjahit ibu Bagas, dan teman-teman 
Bagas yang nakal. Tetangga pemilik tv 
memiliki watak yang kejam, ia tega 
mengusir anak-anak kampung yang ingin 
menumpang nonton di rumahnya. Bu 
Kasan memiliki sifat pendendam terhadap 
ibu Bagas lantaran sakit hati dipecat dari 
pekerjaan tukang jahit karena ketahuan 
memakai uang titipan, kemudian ia 
menyebarkan fitnah kepada ibu-ibu 
tetangga supaya nama ibu Bagas menjadi 
jelek. Teman-teman Bagas yang sering 
menghina dan mengolok-ngolok Bagas 
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antaran tidak memiliki ayah memiliki 
watak yang nakal dan usil. 
 
4.  Amanat yang terdapat dalam novel 
Ibu, Doa yang Hilang karya Bagas 
D. Bawono 
Amanat-amanat yang terdapat dalam 
novel Ibu, Doa yang Hilang karya Bagas 
D. Bawono yaitu, (1) Bersikap tuluslah 
dalam melakukan hal kecil, sebab suatu 
hal kecil tersebut dapat menjadi sejarah 
besar bagi orang lain. (2) Ketika memilih 
pekerjaan jangan hanya melihat seberapa 
besar gaji yang diterima, melainkan 
perhatikan juga manfaatnya bagi 
kepentingan sesama. (3) Jangan terlalu 
larut menangisi kepergian keluarga yang 
sudah meninggal dunia, sebab ia harus 
tenang menghadap Sang Pencipta. (4) 
Jangan sampai melupakan jasa orang tua 
ketika sudah menjadi orang yang sukses.  
(5) Berpegang teguhlah dengan janji yang 
pernah diucapkan dengan orang lain. (6) 
Setiap permasalahan yang terjadi dalam 
hidup pasti memiliki jalan keluarnya 
apabila diselesaikan dengan komunikasi 
yang baik. (7) Menjalani hidup seperti 
cakra manggilingan, ketika sedang berada 
di atas dan memiliki segalanya jangan 
pernah menjadi orang sombong dan 
serakah. Begitu pula sebaliknya, ketika 
berada di bawah janganlah sering 
mengeluh dan mudah berputus asa. (8) 
Pendidikan adalah hal penting bagi masa 
depan anak-anak. (9) Jangan lupa berdoa 
dalam keadaan apa pun, sebab segala 
sesuatu yang terjadi dalam kehidupan ini 
adalah kuasa Sang Pencipta. (10) Hidup 
harus mampu memberikan manfaat bagi 
diri sendiri dan orang lain. 
Hasil penelitian terhadap analisis 
unsur intrinsik novel Ibu, Doa yang 
Hilang karya Bagas D. Bawono dapat 
dijadikan bahan ajar teks novel dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah, khusnya siswa kelas XII SMA 
pada semester genap. Penyajian teks novel 
sebagai materi ajar tentu menyesuaikan 
dengan tuntutan kurikulum 2013 revisi 
2018, yaitu KD 3.9 Menganalisis isi dan 
kebahasaan novel dengan indikator 3.9.1 
Menganalisis isi novel berdasarkan unsur 
intrinsiknya dan 3.9.2 Menganalisis unsur 
kebahasaan novel, KD 4.9 Merancang 
novel dengan memperhatikan isi dan 
kebahasaan dengan indikator 4.9.1 
Merancang novel dengan memperhatikan 
isi dan 4.9.2 Merancang novel dengan 
memperhatikan kebahasaan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Tahapan-tahapan alur yang terdapat 
dalam novel Ibu, Doa yang Hilang karya 
Bagas D. Bawono terbagi menjadi lima 
bagian, yaitu tahap penyituasian atau 
perkenalan – tahap pemunculan konflik 
atau pertentangan – tahap peningkatan 
konflik – tahap klimaks – tahap 
penyelesaian. Jenis-jenis latar yang 
terdapat dalam novel Ibu, Doa yang 
Hilang karya Bagas D. Bawono terbagi 
menjadi tiga, yaitu latar tempat, latar 
waktu, dan latar sosial.  Novel Ibu, Doa 
yang Hilang karya Bagas D. Bawono 
terdapat tokoh protagonis dan tokoh 
antagonis. Tokoh yang termasuk 
protagonis adalah Bagas, ibu Bagas, ayah 
Bagas, kakak Bagas, kakek Bagas, nenek 
Bagas, Tante Lily, Om To, Dokter Ria, 
dan Bu Hasyim. Tokoh yang tergolong 
antagonis adalah tetangga pemilik tv 
waktu Bagas masih tinggal di Surabaya, 
Bu Kasan mantan penjahit ibu Bagas yang 
membuat cerita bohong tentang ibu Bagas 
kepada tetangga, dan teman-teman Bagas 
waktu kecil yang suka mengejek Bagas 
karena tidak memiliki ayah dan sering 
tidak memiliki uang jajan. Amanat dalam 
novel Ibu, Doa yang Hilang karya Bagas 
D. Bawono, yaitu Pendidikan adalah hal 
penting bagi masa depan anak-anak.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, berikut ini saran-saran 
yang dapat peneliti kemukakan. 
Guru Bahasa Indonesia 
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
rujukan oleh guru Bahasa Indonesia untuk 
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mengajarkan materi pembelajaran teks 
novel, khususnya bagi siswa kelas XII 
SMA. Kurikulum 2013 mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas XII semester 
genap terdapat Kompetensi Dasar              
3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel 
dan Indikator Pencapaian Kompetensinya 
3.9.1 Menganalisis isi novel berdasarkan 
unsur intrinsiknya.                                                    
 
Pembaca Karya Sastra 
        Novel Ibu, Doa yang Hilang karya 
Bagas D. Bawono sebaiknya dapat 
dijadikan bahan bacaan oleh para 
pembaca karya sastra, khususnya novel. 
Isi novel ini banyak memberikan inspirasi, 
terutama menyangkut tentang perjuangan 
memperoleh pendidikan hingga jenjang 
sarjana.  Tokoh yang yang berperan dalam 
novel rela hidup sederhana demi 
menggapai semua cita-citanya, tidak 
mengeluh ketika menghadapi berbagai 
persoalan hidup. Kehidupan keluarga 
yang disuguhkan juga sangat tepat untuk 
dijadikan teladan dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya pengorbanan orang tua 
dalam mengupayakan kesejahteraan  bagi 
anak-anaknya meski harus bekerja siang 
malam membanting tulang. Peran anak-
anak pun demikian, mereka bersekolah 
dengan sungguh-sungguh supaya dapat 
memperoleh masa depan yang cemerlang 
bagi dirinya sendiri dan memberi 
kebanggaan kepada orang tua yang sudah 
menitipkan kepercayaan kepadanya. 
 
Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini dapat dijadikan 
perbandingan untuk peneliti-peneliti lain, 
khususnya yang menyangkut tentang 
analisis unsur intrinsik yang terdapat 
dalam novel.  Selain itu, peneliti lain 
dapat menjadikan novel Ibu, Doa yang 
Hilang karya Bagas D. Bawono sebagai 
objek penelitian lebih lanjut atau dari 
aspek kajian yang berbeda. 
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